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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A.     Latar Belakang Masalah  

Ilmu pengetahuan mencakup berbagai aspek kehidupan yang saling 

keterkaitan sesuain dengan penjelasan dari Mohammad Rodhi bahwa “Ilmu 

dipandang sebagai bidang kegiatan yang seolah-olah hanya terkait dengan aspek 

kognisi atau penalaran, teknologi adalah bidang kegiatan yang terkait dengan 

aspek perbuatan atau psikomotorik dan seni adalah bidang yang berkaitan dengan 

perasaan atau afeksi” (2014:115). Fungsi seni yaitu pengambaran perasaan, 

kebebasan, inspirasi, dan kepercayaan. Sehingga pengertian tersebut HT. Sitaen 

mengatakan jika “seni musik merupakan karya kebudayaan, simbol ekspresi yang 

indah, yang dapat dinikmati dan dihayati orang lain” (1995:34). Sesuai dengan 

pernyataan tersebut HT. Sitaen juga mengatakan “dalam perkembangannya seni 

musik memiliki perubahan fungsi di era ini yaitu dari fungsi kebebasan menjadi 

alat ekonomi dan hiburan santai bagi manusia” (1995:39). Terjadinya perubahan 

ini diakibatkan dari perkembangan zaman dan teknologi industri musik. 

Perkembangan musik di Indonesia terus mengalami perubahan dari tahun ke 

tahun mulai dari aspek produksi dan industrinya, sejatinya ini adalah suatu bentuk 

perubahan sehingga musik dapat dibuat, didengar, dan dipublikasi lebih baik 

setiap tahunnya. Hal ini sesuai dengan pendapat Sunarto (2017:57) yang 

menyatakan bahwa “praktek musik, dan bukan hanya musik populer, telah, 

setidaknya sejak pertengahan abad ke 19, menjadi semakin komersial dan industri”. 

Dalam produksi musik tersosialisasi melalui berbagai masa sesuai dengan 

pendapat Sunarto (2017:57) : 

 Kekuatan produksi massal dan konsumsi memiliki, melalui berbagai bentuk 

sosialisasi massa (Misalnya radio, film, televisi dan mp3 software.) dan komodifikasi 

(misalnya sheet musik, silinder, catatan dan compact disc). Menurutnya mengubah 

praktek musik merupakan hal yang harus diwujudkan baik dalam bentuk lokal, tatap 

muka secara langsung dengan atau tanpa bentuk tubuh, secara global, impersonal, 
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dan keluar dari ruang dan waktu. Hal ini dapat diartikan perubahan musik tidak 

terikat atau terbatas pada suatu bentuk, tempat, bahkan ruang dan waktu.  

Dalam perubahan fasenya, periode musik dibagi menjadi beberapa zaman 

menurut tahunnya, hal ini sesuai dengan pendapat dari Grimonia yaitu:  

“Periode Musik Abad Pertengahan (Sebelum 1400), Musik Zaman 

Renaissance (1400-1700), Baroque Period (1600-1750), Classical Period (1730-

1820), Romantic Period (Akhir abad XVII – Awal Abad XIX), Musik Abad Dua 

Puluh (20th Century), dan Musik di Era Modern saat ini (21st Century)” (2014:42-

48). 

Sebelum abad 20, kita perlu membayar terlebih dahulu untuk menikmati 

musik, atau kita harus memainkan musik sendiri. Lebih dari itu, bisa memainkan, 

mendengar, dan mengalami musik dengan indera sendiri merupakan pengalaman 

yang langka dan luar biasa. Tak semua orang bisa melakukannya pada zaman 

tersebut. Menurut Grimonia “teknologi dan globalisasi musik dalam beberapa hal 

memberikan dampak positif terhadap musik saat ini. Namun demikian, sebagaimana 

yang terjadi di bidang lain, sesuatu yang berlebihan akan menghancurkan dan 

mendevaluasi musik itu sendiri” (2014:91). Sehingga dalam perkembangan dunia 

musik, aspek teknologi sangat mempengaruhi proses berkarya para musisi dan 

membantu proses produksi didalamnya menjadi lebih mudah dengan didukung 

fasilitas yang memadai. 

Peradaban musik secara global dan menyeluruh yang telah berjalan merubah 

suatu era dari waktu ke waktu dan sulit terpisahkan. Menurut Herimanto & Winarno 

“peradaban global yang tengah terjadi dewasa ini tidak bisa dipisahkan dari 

globalisasi itu sendiri” (2014:84). Dimana perkembangan global didukung pula 

dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan industri musik. 

Perkembangan musik berbasis digital dimulai pada tahun 2000-an dengan 

menggunakan telepon sellular sebagai perangkat komunikasi yang praktis yang 

didalamnya terdapat fitur pemutar musik, selanjutnya musik dapat dinikmati terus 

menerus secara praktis melalui telepon sellular juga melalui unduhan atau 

dinikmati secara streaming melalui jaringan internet. 
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Dalam hal pembuatan rilisan fisik pun mengalami perubahan di berbagai 

tahun. Mulai dari piringan hitam, kaset pita, compact disc, USB flashdisk, hingga 

unduh online via ponsel pintar. 

Industri musik pop  merupakan salah satu skena musik yang banyak disukai 

oleh masyarakat di Indonesia. Tak terkecuali musisi era modern sekarang yakni 

HIVI! grup musik yang terbentuk sejak 2009 beranggotakan Ezra Mandira, 

Febrian Nindyo, Ilham Aditama & Nadhia Aleida mengusung genre pop dalam 

musik yang mereka mainkan. HIVI! berarti Hi (Menyapa) dan Victory 

(Kemenangan). Mereka melakukan debut album pada tahun 2012 “Say Hi to 

HIVI!” dengan single pertama berjudul “Indahnya Dirimu” disusul Orang ke 3 

dan Mata Ke Hati. Pada tahun 2017 HIVI! merilis album kedua “Kereta Kencan” 

dengan single “Siapkah Kau Tuk Jatuh Cinta Lagi”, “Pelangi” lalu “Remaja”. Dan 

Pada akhir tahun 2019 kemarin merilis album ketiga “Ceritera” dengan single 

“Bumi & Bulan”. 

Kemajuan teknologi memudahkan masyarakat dalam mendengarkan musik 

sesuai dengan layanan musik yang mereka suka. Hal ini tidak hanya membawa 

dampak positif, namun terdapat dampak negatif dari kemajuan teknologi salah 

satunya download ilegal, menurunnya minat terhadap pembelian rilisan fisik, serta 

terjadinya banyak kasus pembajakan karya yang belum bisa teratasi. Untuk 

mempertahankan eksistensi di dunia musik, para musisi melakukan cara masing-

masing dalam mengatasi itu semua. Salah satu bentuk inovasi yang dilakukan 

yakni di dalam pembuatan rilisan fisik dan juga membuat program tertentu yang 

dibuat bersama para penggemarnya. 

Grup musik HIVI! adalah salah satu idola dikalangan remaja putri maupun 

putra dalam dekade ini, selain memang sangat peduli dengan isu sosial 

masyarakat juga pendidikan, melalui setiap penampilannya dimanapun mereka 

tampil, seluruh personil selalu memberikan himbauan berupa edukasi tentang hal 

apapun yang penting untuk dilakukan dalam konteks yang baik, diantaranya 

mengajak untuk selalu semangat dalam melakukan hal-hal positif, diantaranya isi 

tentang peduli lingkungan, sosial dan pendidikan. Dalam perjalanan karier 

bermusik grup HIVI!, ada 4 nilai yang menjadi fokus yakni : Inklusif, Positif, 
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Nasionalis dan Peduli. Inklusif diartikan sebagai tindakan yang berfokus kepada 

pemahaman dalam menciptakan suasana atau rasa empati terhadap sesama 

manusia dan juga lingkungan. Positif adalah sebuah perilaku tindakan yang 

menunjukan sifat kebaikan dengan tujuan membantu dan berguna bagi orang lain. 

Nasionalis adalah menanamkan sikap semangat juang terhadap ruang lingkup 

bangsa dan negara. Peduli adalah sebuah sikap perhatian mengenai apa yang 

terjadi baik antar manusia maupun lingkungan. Ada beberapa pembahasan 

penelitian yang berkaitan dengan industri perkembangan populer di Indonesia, 

namun belum ada satu sisi menarik dari grup musik HIVI! yaitu tentang 

bagaimana mereka menjaga eksistensi dengan selalu berinovasi dari berbagai 

aspek bidang industri, kreatifitas bermusik, pemasaran dan media promosi 

 Berdasarkan penuturan diatas penulis tertarik untuk meneliti grup musik 

HIVI! sebagai figur yang di adaptasi dari segi nilai, perkembangan musik saat ini, 

dengan inovasi industri musik didalamnya. Maka penelitian ini berupaya untuk 

mengungkap langkah-langkah yang dilakukan oleh grup musik HIVI!. Dalam 

penelitian ini diharapkan dapat menemui jawaban yang signifikan dan jelas atas 

apa saja pengaruh perkembangan musik berbasis digital di Indonesia dalam studi 

kasus  pada grup musik HIVI! serta inovasi yang dilakukan di masa seperti 

sekarang ini. 

B.      Identifikasi Masalah  

Identifikasi masalah yang dibahas dari latar belakang tersebut yaitu 

mengenai pengaruh perkembangan musik berbasis digital dan inovasi yang 

dilakukan oleh pelaku industri musik, salah satu diantaranya adalah grup musik 

HIVI! Yang merefleksikan inovasi secara kontras. 

C.     Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian sesuai dengan judul penelitian terdapat rumusan 

masalah yang dapat dibahas sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh perkembangan musik berbasis digital di Indonesia 

terhadap grup musik HIVI!? 

2. Bagaimana inovasi yang dilakukan untuk menjaga eksistensi oleh grup musik 

HIVI! dalam perkembangan musik berbasis digital di Indonesia? 
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D.    Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian sesuai dengan judul penelitian terdapat tujuan penelitian 

yang dapat dibahas sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh perkembangan musik berbasis digital di Indonesia 

terhadap grup musik HIVI!. 

2. Untuk mengetahui inovasi perkembangan musik berbasis digital di Indonesia 

terhadap grup musik HIVI!. 

E.     Manfaat Penelitian 

Berikut merupakan manfaat dari penelitian ini, diantaranya : 

1.   Manfaat secara Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk : 

a. Memberikan informasi terkait pengaruh perkembangan musik berbasis digital 

bagi industri musik. 

b. Memberikan masukan inovasi yang dapat dilakukan industri musik terhadap 

pengaruh perkembangan musik berbasis digital. 

2.   Manfaat secara Praktis  

Secara praktis, penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk : 

a. Bagi peneliti 

Menambah wawasan intelektual seputar perkembangan musik berbasis 

digital juga pada industri musiknya yang di contohkan melalui narasumber dari 

grup musik HIVI!. 

b. Bagi lembaga 

Bagi Program Studi Pendidikan Seni Drama, Tari dan Musik Universitas 

Muhammadiyah Tasikmalaya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber 

referensi pembelajaran mengenai industri dan perkembangan musik. 
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3.      Manfaat bagi stakeholder 

 Manfaat bagi stakeholder, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

untuk  penelitian mengenai industri musik dan perkembangan musik selanjutnya, 

dalam hal ini bisa terkait dengan pihak Rektorat, Dekanat, Dosen, maupun 

karyawan yang ada di lingkungan Lembaga Kampus Universitas Muhammadiyah 

Tasikmalaya.
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